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ABSTRAK 
 
Perencanaan pajak merupakan salah satu cara dalam rangka mengefisienkan pajak yang 
diperbolehkan oleh undang-undang perpajakan, yang dapat dilakukan dengan cara 
mencari celah-celah dari peraturan perpajakan. Oleh karena itu perencanaan pajak sangat 
penting untuk dibahas karena harus dilakukan sebaik dan seefisian mungkin sehingga 
perusahaan dapat mengefisienkan pembayaran pajaknya. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara besarnya pajak terhutang Wajib Pajak 
Badan yang dihitung Sebelum Perencanaan Pajak dan Setelah Perencanaan Pajak. Dalam 
menulis skripsi penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan reperformance. 
Metode observasi yang dilakukan penulis adalah dengan cara datang ke perusahaan yang 
akan dijadikan sebagai objek penelitian dan meminta data-data  yang dibutuhkan dalam 
penelitian skripsi ini. Metode wawancara dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak 
yang berhubungan dengan skripsi ini. Setelah semua data terkumpul maka penulis 
menggunakan metode reperformance yaitu menganalisa biaya, melakukan koreksi, 
mencari celah dalam peraturan perpajakan sehingga dapat dilakukan perencanaan pajak. 
Dari penelitian yang dilakukan diketahui beberapa masalah yaitu perusahaan tidak 
membuat daftar nominatif atas biaya yang berkenaan dengan representasi dan 
entertainment sepanjang Tahun 2006 sampai dengan Tahun 2008. PT Kesaint Blanc 
Indah harus melakukan koreksi negatif atas pendapatan jasa giro karena memang 
pendapatan ini sudah dikenakan PPh Final sehingga tidak dapat menambah laba bruto 
PT.KBI. Dengan adanya berbagai masalah tersebut penulis melakukan perencanaan pajak 
yang dapat diterapkan didalam perusahaan dengan cara membuat dokumen atau daftar 
nominatif atas setiap transaksi yang berhubungan dengan representasi dan entertainment 
didalam perusahaan. Menggunakan perencanaan maka dapat memperkecil pembayaran 
pajak yang terhutang. 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu perusahaan belum 
melaksanakan perencanaan pajak yang baik yang ditandai dengan adanya beberapa 
koreksi negatif dan positif. Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya perusahaan lebih 
cermat dalam melakukan perencanaan pajak karena jika tidak akan berpengaruh pada 
pengisian SPT Tahunan perusahaan, dan akibatnya perusahaan dapat dikenakan sanksi 
akibat kesalahan dalam menghitung nilai pajak yang harus dibayar perusahaan kepada 
kas Negara. 
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